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ABSTRACT
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In a morphologica study, there are so many ways to analyze the meaning
and the form of the words. One of them is affixation. Affixes are divided into
prefixes, suffixes, and infixes. The most common suffix in English is suffix —ion.
The writer chooses suffix —ion as the main point of the study because there are so
many words using suffix —ion in dictionary. Besides, the writer explained about a
process which aword can be formed into another word.

In this study, the writer formulated two questions to discuss the form of
suffix —ion. The first one deals with the verb forms which can be nominalized by
suffix —ion and the process of nominaization. The second one is the
morphophonemic process that may occur in nominalization process.

The writer combined morphology and phonology to analyze the form of
suffix —ion. This study used a descriptive analysis. First, the writer collected the
data from Oxford Advanced Learner’s Dictionary. Second, the writer classified
the datainto different group based on the verb forms which can be nominalized by
suffix —ion. Third, the writer analyzed the verb forms using nominalization
process. Fourth, the writer analyzed the data that occur in nominalization process
using the morphophonemic process. Last, the writer also applied the notation rules
in those processes.

The result of the study can be formulated as follows. Firstly, there are four
types of the verb forms which can be attached by suffix —ion, namely (1) verbs
with —ate, (2) verbs with —ize or -ise, (3) verbs with alveolar t , s, z, and liquid I,
and (4) verbs with fricative v and nasal m and n. All of them have the different
processes of suffixation. Based on the analysis of the fourth types of verb forms,
the results are allomorph —ion and allomorph -ation. Secondly, the nominalization
process which is used to analyze the data divided into insertion, replacement, and
simple affixation. Thirdly, the morphophonemic processes which occur in the
nominalization process, namely consonant change and vowel change, schwa
epenthesis, and stress shift.
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Daam sebuah studi Morfologi, ada banyak cara yang dapat dilakukan
untuk menganalisis arti dan bentuk kata. Salah satunya dengan cara afiksasi. Afik
dibagi menjadi prefik, sufik atau akhiran, dan infik. Dalam bahasa Inggris akhiran
yang sangat sering muncul adalah akhiran —ion. Penulis memilih akhiran —ion
sebagai masalah utama pembelgaran ini karena ada banyak kata yang
menggunakan akhiran —ion dalam kamus. Selain itu, penulis menjelaskan tentang
sebuah proses yang mana sebuah kata dapat berubah bentuk menjadi kata yang
lainnya.

Dalam pembelgjaran ini, penulis memformulasikan dua pertanyaan untuk
mendiskusikan bentuk akhiran —ion. Yang pertama adalah pembahasan tentang
bentuk kata kerja yang bisa dinominalisasi oleh akhiran —ion dan prosesnya. Y ang
kedua adalah proses morfofonemik yang mungkin muncul pada proses
nominalisasi.

Penulis mengkombinasikan morfologi dan fonologi untuk menganalisis
bentuk akhiran —ion. Pembelgaran ini menggunakan sebuah analisis deskriptif.
Pertama, penulis mengumpulkan data dari Oxford Advanced Learner’s Dictionary.
Kedua, penulis mengklasifikasikan data ke daam kelompok yang berbeda
berdasarkan bentuk kata kerja yang dapat dinominalisasi oleh akhiran —ion. Ketiga,
penulis menganalisis data menggunakan proses nominalisasi. Keempat, penulis
menganalisis data yang muncul pada proses nominalisasi menggunakan proses
morfofonemik. Terakhir, penulis juga mengaplikasikan aturan notasi pada proses
tersebut.

Hasil dari pembelgaran ini dapat diformulasikan sebagal berikut. Yang
pertama, ada empat jenis bentuk kata kerja yang dapat diimbuhi oleh akhiran —ion,
contohnya (1) kata kerja dengan akhiran —ate, (2) kata kerja dengan akhiran —ize
atau —ise, (3) kata kerja dengan akhiran alveolar t , s, z, dan liquid |, dan (4) kata
kerja dengan akhiran fricative v dan nasal m dan n. Semua memiliki proses
sufiksasi yang berbeda. Berdasarkan analisis dari keempat bentuk kata kerja diatas,
hasilnya adalah alomorf —ion dan alomorf -ation. Y ang kedua, proses nominalisasi
yang digunakan untuk menganalisis data dibagi menjadi penyisipan, penggantian,
dan afiksasi simpel. Yang ketiga, proses morfofonemik yang muncul pada proses
nominaisasi adalah perubahan huruf mati dan perubahan huruf vokal, schwa
epenthesis, dan pergeseran tekanan.
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